BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap istri sebagai pencari nafkah pokok di
Desa Nguri dapat disimpulkan faktor-faktor penyebab wanita bekerja sebagai
pencari nafkah pokok adalah:

a. Faktor ekonomi keluarga yang rendah sehingga membuat istri rela
banting tulang sebagai tulang punggung keluarga.

b. Faktor suami malas bekerja, sehingga istri bekerja keras demi
memenuhi kebutuhan kerluarga mereka walau harus bekerja siang dan
malam sehingga sering tidak berrtemu dengan suami dan anaknya.

c. Faktor Kurangnya pengetahuan dan pengalaman agama yang dimiliki
baik suami ataupun istri di dalam suatu keluarga.

d. Faktor kecemburuan terhadap tetangganya yang kaya dan sukses di
desa.

e. Faktor suami yang sulit mendapat pekerjaan.

2. Akibat positf yang terjadi terhadap istri yang bekerja sebagai pencari nafkah
pokok adalah perekonomian keluarga relatif meningkat, tercermin dari
keadaan rumah terlihat lebih bagus dan perabotan rumah lebih lengkap.
Akibat negatif yang terjadi terhadap istri sebagai pencari nafkah pokok
adalah: a) Ketaatan kepada suami berkurang. b) Kurangnya menjaga
kehormatan diri. ¢) Kebutuhan seksualitas suami terganggu. d) Intensitas
dalam mengurus rumah tangga berkurang.

3. Menurut tinjauan Hukum Islam, Istri sebagai pencari nafkah pokok di Desa
Nguri Kecamatan Lembeyan Kabupaten Magetan hukumnya adalah Makruh,
karena istri sampai melalaikan dan meninggalkan kewajibannya yang utama.
Namun dalam hal istri bekerja mencari nafkah untuk membantu mencukupi

kebutuhan nafkah keluarga dengan tetap menjaga kewajibannya dan
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kehormatan dirinya, hukumnya boleh/mubah. Dan wajib apabila suami
memang sudah tidak mau lagi membiayai keluarga sehingga mengharuskan

seorang istri untuk menjadi pencari nafkah pokok keluarga.

B. Saran

1. Kepada para ulama dan tokoh agama agar berperan aktif membimbing
masyarakat untuk lebih memahami ajaran agama dengan lebih baik.

2. Kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan masyarakatnya dengan cara
menciptakan lapangan pekerjaan.

3. Kepada perempuan secara umum dan perempuan di Desa Nguri khusunya
kewajiban sebagai istri dan ibu bagi anak-anak didalam sebuah rumah tangga
agar lebih diperhatikan. Ketika akan menekuni sebuah pekerjaan yang
mengharuskan pergi keluar rumah sebagai petani, pedagang, tukang pijat,
asisten rumah tangga, pegawai bahkan TKW maka harus memperhatikan
etika dan tanggung jawabnya didalam keluarga.

4. Kepada suami yang dalam keadaan sehat rihani dan jasmani tanpa cacat

seharusnya benar-benar berusaha mencari nafkah keluarga.
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